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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran lingkungan dan suasana 
belajar sebagai faktor sentral dalam memengaruhi motivasi siswa selama proses 
pembelajaran. Berdasarkan teori motivasi belajar, beberapa faktor seperti 
keamanan, dukungan sosial, keterlibatan siswa, dan kenyamanan fisik di lingkungan 
belajar secara signifikan dapat memengaruhi tingkat motivasi siswa. Sebaliknya, 
suasana kelas yang kurang nyaman atau tidak mendukung dapat menjadi 
penghambat motivasi. Selain itu, interaksi sosial yang positif dan rasa saling percaya 
di antara siswa juga berperan penting dalam mendukung motivasi belajar. 
Penelitian ini secara khusus mengevaluasi efektivitas model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Teams-Achievement Divisions) dalam meningkatkan 
keterlibatan dan interaksi di antara siswa jurusan Pekerja Sosial di SMKN 2 Malang. 
Melalui penerapan model yang menekankan pada kerja tim dan pencapaian 
bersama, diharapkan tercipta lingkungan belajar yang mendukung, di mana setiap 
siswa merasa terlibat aktif dan memiliki kontribusi dalam proses pembelajaran. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam mengenai 
efektivitas model pembelajaran STAD dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan 
mendorong interaksi positif di kelas. 

1. Pendahuluan 
Lingkungan dan suasana belajar memiliki peran yang sangat penting dalam mempengaruhi 

motivasi siswa. Teori motivasi belajar menunjukkan bahwa faktor-faktor lingkungan seperti 
keamanan, dukungan sosial, keterlibatan siswa, dan kenyamanan �isik dapat berdampak 
signi�ikan pada motivasi belajar siswa (Skinner, 1954; Deci & Ryan, 1985). Lingkungan belajar 
yang menyenangkan, interaktif, dan mendukung akan mendorong siswa untuk lebih termotivasi 
dan terlibat dalam proses pembelajaran (Pekrun, Goetz, Titz, & Perry, 2002). Sebaliknya, 
lingkungan yang kurang mendukung, seperti suasana kelas yang tidak nyaman atau kurang 
ramah, dapat menghambat motivasi siswa dan mengganggu proses belajar mereka (Weinstein, 
Husman, & Dierking, 2000). Selain itu, suasana belajar yang mempromosikan kerja sama, saling 
percaya, dan rasa memiliki dalam kelompok juga berperan dalam meningkatkan motivasi siswa 
(Johnson & Johnson, 1999). Menurut Muhibbin Syah (2005), belajar adalah perubahan yang 
terjadi dalam diri seseorang karena pengalaman yang memengaruhi perilaku. Belajar 
merupakan unsur mendasar dalam pendidikan, di mana perubahan yang timbul akibat 
pengalaman baru dapat dianggap sebagai proses belajar jika mempengaruhi perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari secara signi�ikan. Tingkat keterlibatan dan interaksi yang dinamis dapat 
dipengaruhi oleh kondisi internal siswa dan lingkungan eksternal mereka. Penelitian terbaru 
oleh Li et al. (2021) menunjukkan bahwa suasana belajar yang positif tidak hanya meningkatkan 
motivasi siswa tetapi juga berdampak pada peningkatan hasil belajar mereka. Selain itu, hasil 
penelitian oleh Tran et al. (2022) menekankan pentingnya dukungan sosial dalam lingkungan 
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belajar yang inklusif sebagai faktor kunci dalam meningkatkan motivasi dan kinerja akademik 
siswa. 

Di SMKN 2 Malang, sistem pembelajaran reguler dan sistem blok digunakan. Dalam sistem blok, 
pembelajaran disesuaikan dengan konsentrasi jurusan pilihan siswa. Misalnya, siswa yang memilih 
konsentrasi "Pekerjaan Sosial pada Lansia" akan bergabung dalam satu kelas dengan siswa lain yang 
memiliki fokus sama, meskipun berasal dari kelas berbeda. Hal ini sering kali menimbulkan 
kecanggungan dalam interaksi kelas karena siswa dari kelas asal yang sama dan lebih banyak 
jumlahnya cenderung mendominasi. Siswa lain yang berasal dari kelas yang lebih sedikit jumlahnya 
tampak lebih pasif selama pembelajaran berlangsung. Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya 
untuk mengakti�kan keterlibatan dan interaksi positif di antara siswa, dengan menciptakan 
lingkungan belajar yang suportif. 

Penelitian sebelumnya oleh Pratama et al. (2023) menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif berbasis aplikasi seperti Comic Strip berhasil meningkatkan minat belajar 
siswa dalam menggambar komik. Hasil ini mendukung pentingnya pembelajaran berbasis 
kolaboratif untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Sementara itu, penelitian Munawar (2019) 
membuktikan bahwa model STAD-Cooperative Learning secara signi�ikan dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Hasil-hasil ini menekankan bahwa 
pendekatan pembelajaran kooperatif, khususnya tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions), 
efektif dalam membangun lingkungan belajar yang interaktif dan mendukung. Model ini mendorong 
keterlibatan siswa dari berbagai tingkat kemampuan untuk bekerja sama mencapai tujuan 
pembelajaran bersama (Johnson & Johnson, 1999). Dengan adanya pembagian tugas yang jelas dan 
dukungan terhadap perkembangan keterampilan individu, model STAD menciptakan rasa 
keterlibatan dan tanggung jawab siswa terhadap proses belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti melakukan penelitian bertemakan STAD 
(Student Teams Achievement Division) yakni Meningkatkan Interaksi Siswa SMK Melalui 
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe STAD untuk meningkatkan keterlibatan dan interaksi 
di antara siswa Jurusan Pekerja Sosial SMKN 2 Malang dan menciptakan lingkungan belajar yang 
suportif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model STAD dalam meningkatkan 
keterlibatan dan interaksi siswa guna menciptakan suasana belajar yang suportif. Indikator 
keterlibatan dan interaksi siswa diamati melalui proses pembelajaran selama pelaksanaan 
tindakan kelas serta melalui hasil kerja kelompok yang diberikan dalam setiap siklus tindakan. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian tindakan 

kelas (PTK). PTK merupakan pendekatan yang sesuai untuk mengadaptasi dan menerapkan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams-Achievement Divisions) dalam 
meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa, dengan tujuan membentuk lingkungan kelas 
yang mendukung dan kolaboratif. PTK memungkinkan guru untuk secara sistematis meren-
canakan, melaksanakan, dan mengevaluasi tindakan-tindakan dalam kelas guna meningkatkan 
praktik pembelajaran (Kemmis & McTaggart, 1988). Dalam penelitian ini, PTK diterapkan 
melalui serangkaian kegiatan pembelajaran kooperatif tipe STAD, di mana guru dan siswa ber-
partisipasi aktif dalam proses re�leksi dan penyesuaian praktik pembelajaran untuk memenuhi 
kebutuhan siswa (Elliott, 1991; Mertler, 2019). Pendekatan ini memungkinkan guru untuk 
menciptakan lingkungan kelas yang kondusif bagi interaksi positif, kolaborasi, dan keterlibatan 
aktif siswa selama proses pembelajaran. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI PS 2 di SMKN 2 Malang, yang berjumlah 30 siswa 
dengan rentang usia 16-17 tahun. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive 
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sampling, yang sesuai dengan pendekatan kualitatif dan PTK. Menurut Anwar (2019), purposive 
sampling digunakan untuk memilih informan berdasarkan kriteria yang relevan dengan tujuan 
penelitian, yaitu siswa yang membutuhkan peningkatan keterlibatan dalam pembelajaran 
kooperatif. Teknik ini memungkinkan peneliti untuk fokus pada kelompok yang memiliki 
pengetahuan dan pengalaman yang tepat untuk konteks penelitian, sehingga data yang 
diperoleh lebih kaya dan bermakna (Palinkas et al., 2015). 

Data dikumpulkan menggunakan teknik observasi partisipatif. Sugiyono (2015) 
menjelaskan bahwa observasi adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pengamatan 
dan pencatatan perilaku subjek secara langsung, yang dalam konteks PTK dilakukan oleh guru 
sebagai observer di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan 
untuk mencatat perubahan dalam interaksi dan keterlibatan siswa pada setiap siklus tindakan, 
dengan fokus pada respons siswa terhadap model STAD. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Teknik ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pola interaksi dan keterlibatan siswa yang diidenti�ikasi 
selama pembelajaran kooperatif, tanpa melakukan generalisasi atau prediksi yang lebih luas 
(Sugiyono, 2013; Miles & Huberman, 2014). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 
mengidenti�ikasi perubahan pada keterlibatan dan interaksi antar siswa, serta kontribusi model 
STAD dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif dan dinamis. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 
Setelah melakukan observasi dan analisis data, penulis memperoleh beberapa temuan 

utama terkait perubahan keterlibatan dan interaksi antar siswa setelah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam menciptakan lingkungan belajar yang suportif. Hasil-
hasil ini menunjukkan adanya peningkatan signi�ikan dalam keterlibatan aktif siswa, interaksi 
positif antaranggota kelompok, serta respon yang antusias terhadap model pembelajaran ini. 
Berikut ini adalah deskripsi hasil berdasarkan beberapa aspek utama: 

3.1.1. Deskripsi Pelaksanaan STAD 
Pelaksanaan model pembelajaran STAD dilakukan melalui empat fase dalam setiap siklus, 

mencakup pemaparan materi, kerja kelompok, presentasi, serta evaluasi dan penghargaan. 
Struktur yang terorganisir dari metode ini memfasilitasi pembelajaran yang e�isien, mendorong 
keterlibatan aktif setiap siswa, serta menciptakan lingkungan yang kolaboratif. 

• Pemaparan Singkat oleh Guru dan Pembentukan Kelompok: Guru memulai dengan 
memberikan materi singkat tentang Komunikasi Efektif pada Klien serta Relasi dan Interaksi 
dalam Praktik Pekerja Sosial selama 10 menit. Kemudian, siswa dibagi menjadi empat 
kelompok heterogen berdasarkan kemampuan akademik, gender, dan etnisitas. Penelitian 
oleh Munawar (2019) menunjukkan bahwa pembagian kelompok secara heterogen 
meningkatkan kolaborasi siswa dan hasil belajar. 

• Kerja Kelompok: Setiap kelompok diberikan tugas studi kasus yang harus diselesaikan 
bersama. Penggunaan studi kasus sebagai bagian dari pembelajaran kooperatif terbukti 
efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa, sebagaimana diungkapkan oleh Pratama, 
Ratnawati, & Ristya Rini (2023) yang menemukan bahwa metode kooperatif berbasis media 
dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
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• Presentasi: Setelah kerja kelompok selesai, setiap anggota kelompok dilibatkan dalam 
presentasi hasil analisis studi kasus. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengasah keterampilan berbicara di depan umum dan memperkuat pemahaman materi. 

• Evaluasi dan Penghargaan: Pada tahap ini, guru memberikan penilaian untuk mengukur 
hasil belajar siswa dan mere�leksi pembelajaran. Penghargaan berupa poin diberikan pada 
kelompok dengan kinerja terbaik, yang mendorong semangat kompetitif positif dan 
motivasi siswa. 

3.1.2. Keterlibatan Siswa 
• Observasi: Observasi menunjukkan peningkatan partisipasi siswa dalam diskusi kelompok, 

yang tidak terlihat pada metode pembelajaran tradisional. Siswa lebih aktif berdiskusi, 
menyampaikan pendapat, dan membantu teman yang kesulitan. Penelitian sebelumnya oleh 
Johnson & Johnson (1999) mengungkapkan bahwa pembelajaran kooperatif meningkatkan 
keterlibatan dan membangun hubungan positif antar siswa, yang terbukti efektif dalam 
menciptakan lingkungan belajar yang suportif. 

• Partisipasi: Rata-rata, 80% siswa terlibat aktif dalam kerja kelompok, sedangkan 20% 
lainnya masih memerlukan dorongan lebih lanjut dari guru. Ini sejalan dengan temuan 
Munawar (2019) yang menunjukkan bahwa model STAD mendorong keterlibatan siswa 
dalam proses pembelajaran, meskipun masih ada sebagian siswa yang membutuhkan 
bimbingan tambahan. 

3.1.3. Interaksi Antar Siswa 
• Kolaborasi: Selama observasi, terlihat peningkatan interaksi positif di antara siswa, seperti 

membantu teman dalam pemahaman konsep dan memberikan pendapat dalam diskusi 
kelompok. Interaksi yang sering ini membentuk hubungan sosial yang lebih kuat, yang 
mendukung motivasi dan keberhasilan akademis, sebagaimana dibuktikan oleh Pekrun, 
Goetz, Titz, & Perry (2002), yang menemukan bahwa lingkungan yang kolaboratif dan 
mendukung meningkatkan kepuasan belajar siswa. 

• Dinamika Kelompok: Sebagian besar kelompok menunjukkan dinamika positif, meskipun 
terdapat beberapa yang mengalami tantangan dalam berkomunikasi dan bekerja sama. Ini 
menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran kooperatif mendorong kerjasama, faktor 
individu tetap mempengaruhi hasil. 

3.1.4. Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran Koopera�f Tipe STAD 
Respon siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe STAD sangat positif, yang 

ditunjukkan dengan antusiasme mereka dalam berpartisipasi dalam kegiatan kelompok. 
Mereka merasa terbantu dan termotivasi dengan kesempatan untuk saling membantu dan 
belajar dari rekan sekelas, menunjukkan bahwa model STAD mampu menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang suportif dan menyenangkan. Hal ini sejalan dengan penelitian Pratama et al. 
(2023) yang menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif berbasis aplikasi 
dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Penelitian terdahulu juga mendukung bahwa model pembelajaran kooperatif, seperti 
STAD, efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan interaksi positif antar siswa, yang akhirnya 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif (Johnson & Johnson, 1999; Pratama et al., 
2023; Munawar, 2019). 
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3.2. Pembahasan 
3.2.1. Hasil Observasi Peserta Didik Selama Mengiku� Pembelajaran 

Penelitian ini mengkaji penerapan model pembelajaran STAD (Student Teams-
Achievement Divisions) di kelas, yang menunjukkan berbagai dampak positif terhadap interaksi 
antar siswa dalam menciptakan lingkungan belajar yang suportif. Bagian pembahasan ini 
mengelaborasi temuan-temuan utama yang diperoleh dari penelitian, didukung oleh referensi 
dari literatur yang relevan. 

3.2.2. Keterlibatan Siswa 
Observasi selama pembelajaran menunjukkan bahwa penerapan STAD meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Siswa terlihat lebih aktif dalam diskusi kelompok dan 
lebih berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas bersama. Hasil ini sejalan dengan temuan Slavin 
(1995), yang menemukan bahwa model pembelajaran kooperatif seperti STAD mampu 
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam kelas dan mendorong siswa untuk lebih terlibat 
dalam pembelajaran. Penelitian oleh Munawar (2019) juga menunjukkan bahwa pendekatan 
kooperatif berkontribusi secara signi�ikan terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar, 
terutama ketika model pembelajaran melibatkan interaksi tim yang produktif dan saling 
mendukung. 

3.2.3. Interaksi Antar Siswa 
Interaksi antar siswa dalam kelompok selama pembelajaran STAD lebih sering dan bersifat 

positif. Siswa saling membantu dan memberikan dukungan untuk memahami materi yang 
diajarkan, yang memperkuat dinamika kelompok. Johnson dan Johnson (1999) menjelaskan 
bahwa pembelajaran kooperatif seperti STAD mengembangkan interaksi sosial dan 
keterampilan bekerja sama, aspek yang penting dalam kesuksesan akademik dan sosial siswa. 
Pratama et al. (2023) juga menemukan bahwa penggunaan media interaktif, seperti comic strip, 
dapat lebih memotivasi siswa dan memfasilitasi interaksi yang sehat antar anggota kelompok, 
yang berkontribusi terhadap pemahaman materi secara lebih mendalam. 

3.2.4. Respon Siswa terhadap Model Pembelajaran Koopera�f Tipe STAD 
Pada akhir pembelajaran, mayoritas siswa menyatakan bahwa penerapan model STAD 

membantu mereka memahami materi lebih baik dan meningkatkan motivasi mereka untuk 
terlibat dalam proses belajar. Hal ini sesuai dengan penelitian Kagan (1994), yang menyatakan 
bahwa pembelajaran kooperatif seperti STAD dapat meningkatkan motivasi siswa karena 
mereka merasa memiliki tanggung jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri serta teman-
teman sekelompok. Temuan ini didukung pula oleh Pekrun et al. (2002), yang menunjukkan 
bahwa ketika siswa merasa termotivasi dan dihargai dalam kelompok, hal ini akan 
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari. 

3.2.5. Implikasi Peneli�an 
Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting dalam praktik pendidikan. Guru disarankan 

untuk mengadopsi model pembelajaran kooperatif seperti STAD untuk meningkatkan 
keterlibatan dan hasil belajar siswa. Mengingat bahwa siswa lebih aktif dan termotivasi selama 
pembelajaran kooperatif, model ini dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang 
lebih dinamis dan suportif. Untuk menerapkan STAD secara efektif, guru perlu mendapatkan 
pelatihan khusus mengenai pembentukan kelompok yang heterogen, manajemen dinamika 
kelompok, dan pemantauan progres siswa. Pelatihan ini penting untuk memastikan 
implementasi yang sukses dan manfaat maksimal dari model STAD bagi siswa. 



  
 
 
Journal of Innovation and Teacher Professionalism, 3(2), 2025 

 
 

300 

Selain manfaat akademik, model STAD juga berkontribusi pada pengembangan 
keterampilan sosial siswa. Oleh karena itu, sekolah-sekolah disarankan untuk mengintegrasikan 
pembelajaran kooperatif dalam kurikulum mereka agar siswa dapat mengembangkan 
keterampilan sosial yang penting, seperti kerja sama, komunikasi, dan tanggung jawab bersama. 
Penelitian ini memperkuat pentingnya peran model pembelajaran kooperatif dalam 
membangun keterampilan interpersonal dan mendukung lingkungan belajar yang positif dan 
inklusif. 

4. Simpulan 
Pelaksanaan pembelajaran dengan metode kooperatif STAD berjalan lancar dan efektif, 

dengan siswa terlibat aktif dalam berbagai kegiatan kelompok serta menunjukkan antusiasme 
yang tinggi. Penerapan model ini berdampak positif terhadap interaksi antar siswa, yang terlihat 
lebih aktif berpartisipasi dalam proses belajar dan menunjukkan peningkatan performa 
akademik. Model STAD diterima dengan baik oleh siswa, yang merasa lebih termotivasi untuk 
terlibat dalam pembelajaran. Perubahan dalam dinamika kelas menciptakan lingkungan belajar 
yang lebih inklusif dan kolaboratif, di mana siswa dari berbagai latar belakang dan tingkat 
kemampuan dapat berpartisipasi secara merata. Peningkatan kualitas pembelajaran terlihat 
melalui aktivitas yang lebih variatif, menarik, dan relevan bagi siswa. Selain manfaat akademik, 
penerapan metode STAD juga berkontribusi positif dalam mengembangkan keterampilan sosial 
siswa, seperti kemampuan berkomunikasi, bekerja dalam tim, dan kepemimpinan. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif dalam 
meningkatkan keterlibatan dan interaksi siswa serta menciptakan lingkungan belajar yang 
suportif. 
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